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BNI Remittance Card

Cara Menyetor Dana Kiriman Uang

“BNI Remittance Card” adalah kartu khusus untuk menyetor tunai kiriman uang termasuk biaya kiriman uang untuk 

transfer ke luar negeri. Anda dapat melakukan transaksi di ATM Japan Post Bank terdekat. 

Jumlah uang yang dikirim ke Penerima adalah jumlah uang setelah dikurangi biaya kiriman uang yang diterapkan BNI 

Cabang Tokyo. Kami akan mengidenti�kasi kiriman uang dengan nomor kartu. Satu kartu digunakan untuk satu rekening 

tujuan nasabah. Oleh karena itu Anda akan menggunakan kartu yang berbeda-beda untuk setiap Penerima uang. Bagi  

Anda yang memiliki kartu lebih dari satu, mohon diperhatikan agar jangan salah menggunakan kartu untuk rekening 

Penerima yang berbeda. Kartu ini hanya dapat digunakan oleh pemegang kartu sendiri.

Panduan Penggunaan “BNI Remittance Card Service”

１

３

Anda dapat menyetor uang tunai untuk kiriman uang di ATM Japan Post Bank terdekat dengan penggunaan kartu “BNI 

Remittance Card”. Harap diperhatikan bahwa kartu ini dapat digunakan di mesin ATM Japan Post Bank saja, dan tidak 

dapat digunakan di selain ATM Japan Post Bank, seperti ATM yang ada di kombini (convenience store) kecuali sebagian 

ATM Japan Post Bank yang ada dalam FamilyMart. Dana kiriman uang dengan menggunakan kartu “BNI Remittance 

Card” di ATM Japan Post Bank tidak dapat didebit langsung dari rekening Japan Post Bank Anda. Dana yang ingin 

dikirimkan juga tidak dapat disetor di loket Japan Post Bank. Oleh karena itu Anda perlu menyiapkan uang tunai terlebih 

dahulu. Setelah itu silakan memasukkan kartu BNI Remittance Card ke mesin ATM dan selanjutnya mengikuti petunjuk di 

bawah ini.

【Jam Operasional ATM＊】
　Hari Senin - Hari Sabtu  : 7.00 s.d. 22.00

　Hari Minggu dan Hari Libur  : 7.00 s.d. 21.00

＊Jam Operasi di atas ini berbeda sesuai dengan jam operasi setempat ATM,
    dan dapat berubah sewaktu-waktu tanpa pemberitahuan terlebih dahulu. 

Mesin ATM yang dapat digunakan dan Jam Operasional ATM２

Harap diperhatikan saat setor uang tunai１ Pilih ENGLISH GUIDE

４ Pilih tombol CARDS ISSUED IN JAPAN

！Uang yang dapat disetor adalah hanya uang tunai, 

Japanese Yen, dan uang kertas.

！ Uang kertas yang dapat dimasukkan adalah sampai 

dengan 200 lembar. 

！Batas maksimal jumlah setoran tunai adalah 2.000.000 

yen per transaksi.

！Apabila kartu digunakan oleh seseorang selain Anda, 

maka kami tidak akan menjalankan transaksi tersebut.

！Uang yang dikembalikan kepada Nasabah karena 

pembatalan transaksi, akan dipotong dengan biaya 

pembatalan dari jumlah dana yang disetor.

！Mohon memberitahukan kami sebelumnya, apabila 

jumlah kiriman uang Anda melampaui Perkiraan 

Jumlah kiriman uang dalam Setahun. Apabila Anda 

melakukan transfer tersebut tanpa pemberitahuan 

terlebih dahulu, maka kami akan menghubungi Anda.

2021.09.29 BNIカード送金サービス　ご利用ガイド

Apabila ada pertanyaan, silakan hubungi kami
Bank Negara Indonesia, Cabang Tokyo

: 03-3561-3331FAX : 03-6228-7348TEL

Contoh struk ATM

Mohon menyimpan struk ATM.

Informasi tentang transaksi 

tercantum di dalam struk ATM 

tersebut.

Apabila ada koreksi dalam 

t r a n s a k s i ,  A n d a  p e r l u  

m e n u n j u k k a n  s t r u k  AT M  

tersebut kepada kami.

５ CONFIRM Pilih tombol ENTER

２ WELCOME Pilih tombol DEPOSIT

CARD Masukkan “BNI Remittance Card”３

Ambil kartu dan struk ATM９ CARD

Masukkan tunai (uang kertas)７ BILLS

８ Periksa, lalu tekan tombol ENTERCONFIRM

６ CONFIRM Pilih tombol ENTER

Nomor Kartu

Jumlah setoran tunai

Tahap serta layar dapat berubah sewaktu-waktu tanpa pemberitahuan terlebih dahulu. 

Contoh ATM Japan Post Bank



Panduan Penggunaan “BNI Card Remittance Service”

Biaya kiriman uang akan dikenakan dari jumlah uang setoran Anda pada setiap transaksi kiriman uang. 

BNI  Tokyo akan memotong biaya kiriman uang dari setiap transaksi.

Dana yang diterima oleh BNI  Tokyo sampai dengan jam 3 sore pada hari kerja akan dijalankan pada hari yang sama.

Setelah jam 3 sore, kiriman uang dijalankan pada hari kerja berikutnya.

Akan tetapi, kiriman uang dengan mata uang Yen dijalankan pada hari kerja yang sama jika  dana kami terima sebelum 

jam 11 pagi waktu Jepang.

Sesuai dengan Undang-Undang yang berlaku di Jepang, Bank berhak untuk menunda atau tidak memproses pengiriman 

uang Anda apabila berdasarkan penelitian kami pengiriman uang yang dilakukan dicurigai terkait dengan pencucian 

uang (money laundering) atau transaksi lainnya yang tidak sesuai dengan Undang-Undang yang berlaku.

Setelah melakukan transaksi kiriman uang, “Berita Pelaksanaan Kiriman Uang” kami kirimkan ke alamat pendaftaran 

Anda lewat pos. Dengan berita tersebut, Anda dapat mengkon�rmasi transaksi kiriman uang. 

“Berita Pelaksanaan Kiriman Uang”, harap disimpan baik-baik.

Apabila ada perubahan informasi pendaftaran, seperti alamat, tempat kerja, sumber dana, tujuan kiriman uang, informasi 

rekening penerima dan sebagainya, mohon segera memberitahukan kami melalui Formulir Perubahan Data Pendaftaran.

Apabila Anda ingin menaikkan “Perkiraan Jumlah Kiriman Uang dalam Setahun”, mohon dapat dilampirkan fotocopy 

dokumen sumber dana sesuai dengan perkiraan jumlah kiriman uang yang akan dilakukan.

Apabila Anda mengganti data alamat tinggal, mohon mengirimkan “Formulir Perubahan Data Pendaftaran” bersama 

fotokopi dokumen identi�kasi yang tercantum alamat saat ini, misalnya KTP Jepang/Zairyu kaado/Residence Card

(bolak-balik), SIM Jepang (bolak-balik), dan sebagainya.

Setelah proses perubahan data tersebut selesai tersebut, maka kami akan mengirimkan “Surat Pemberitahuan Data 

Perubahan” kepada Anda. Setelah Anda menerima surat tersebut, barulah Anda dapat melakukan kiriman uang 

selanjutnya. Apabila pengiriman surat dari kami melalui pos dikembalikan kepada kami, dengan alasan alamat tidak 

dapat ditemukan atau sebagainya, maka untuk selanjutnya layanan kami tidak dapat dilanjutkan.

５ Biaya Kiriman Uang

６ Pelaksanaan Kiriman Uang ke Luar Negeri

７ Perubahan Data Pendaftaran

-  Apabila ada biaya yang dikenakan oleh bank lokal di negara penerima dibebankan kepada penerima.

-  Apabila timbul biaya bank pembayar di luar negeri, biaya tersebut akan dibebankan kepada Penerima.

Rupiah (IDR) 1.000 yen

Mata Uang Biaya

Kurs kiriman uang yang diterapkan adalah kurs kami pada saat transaksi pengiriman dana Anda ke rekening tujuan di 

luar negeri.

４ Kurs(Nilai Tukar)



KONDO Akiko
タイプライター
BUDI SANTOSO

KONDO Akiko
タイプライター
1  0   4     0   0  3  1

KONDO Akiko
タイプライター
2   0   0  1   0  2   0  1

KONDO Akiko
タイプライター
0  9  0 - x  x  x  x - x  x  x  x

KONDO Akiko
タイプライター
x   x   x   x  x   x   x   x  x   x  @  g  m  a  i     l   .    c  o  m

KONDO Akiko
タイプライター
CONTOH

KONDO Akiko
タイプライター
TOKYO-TO, CHUO-KU, KYOBASHI 2-10-2 NURIHIKO MAISON 101

KONDO Akiko
タイプライター
ABC CO., LTD.

KONDO Akiko
タイプライター
✓

KONDO Akiko
タイプライター
✓

KONDO Akiko
タイプライター
✓

KONDO Akiko
タイプライター
1,000,000

KONDO Akiko
タイプライター
03-1234-5678

KONDO Akiko
タイプライター
✓

KONDO Akiko
タイプライター
BUDI SANTOSO

KONDO Akiko
タイプライター
JL. XXXXXXX  XXXXX        

KONDO Akiko
タイプライター
  001   002

KONDO Akiko
タイプライター
XXXXXXXXXX       

KONDO Akiko
タイプライター
XXXXXXXXXX       

KONDO Akiko
タイプライター
XXXXXXXXXX       

KONDO Akiko
タイプライター
XXXXXXXXXX       

KONDO Akiko
タイプライター
x   x   x   x   x   

KONDO Akiko
タイプライター
BNI   JAKARTA PUSAT

KONDO Akiko
タイプライター
✓

KONDO Akiko
タイプライター
0812-3456-7890

KONDO Akiko
鉛筆

KONDO Akiko
タイプライター
 2026            2         1

KONDO Akiko
タイプライター
1  2   3  4  5  6  1  2   3  4  5  6 

KONDO Akiko
吹き出し
Mohon isi nomor My Number Anda pada kolom ini. Jika belum ada, silakan tulis dengan keterangan : "BELUM ADA"

KONDO Akiko
テキストボックス
Fotokopi kartu identitas (fotokopi bagian depan dan belakang) yang diperlukan untuk pendaftaran Remittance Card :
1. Zairyu Card
2. My Number Card atau Kenko Hoken Shikaku Kakuninsho

KONDO Akiko
タイプライター
1   2  3   4  5   6  7   8  9   0

SHIMADA Kurumi
吹き出し
Foreign PEPs(Foreign Politically Exposed Persons)” adalah orang atau keluarga berposisi pejabat tinggi (termasuk mantan), misalnya presiden, menteri, duta besar, petinggi militer, direktur BUMN, hakim mahkamah agung dan sebagainya. Mengenai Foreign PEPs. Apabila Anda termasuk dalam kategori ini, harap informasikan BNI Tokyo.

SHIMADA Kurumi
吹き出し
Mohon tulis Jumlah Kiriman Uang dalam Satu Tahun. Misalnya Anda tiap bulan akan mengirim uang sekitar 80.000 yen, mohon isi 960.000 yen atau lebih (mis. ¥1.000.000,.)
(80.000 yen x12 bulan =960.000 yen / per tahun )

SHIMADA Kurumi
テキストボックス
※Tanda tangan (Jangan gunakan Hanko)





Pasal 1	 Ringkasan Layanan
1)	 BNI Remittance Card Service (selanjutnya disebut “Layanan Kartu 

Remittance”) adalah jasa transaksi Kiriman Uang dengan Kartu Remittance, 
yang diberikan PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk., Cabang Tokyo 
(selanjutnya disebut “Bank”) kepada Nasabah dengan melakukan pendaftaran 
terlebih dahulu.

2)	 Layanan ini merupakan layanan pengiriman uang ke Indonesia khusus kepada 
keluarga atau kepada rekening diri sendiri menggunakan mata uang Rupiah 
yang ditukar dari mata uang Yen untuk keperluan biaya hidup atau simpanan. 
Batas pengiriman uang adalah 500,000 yen per transaksi untuk setiap Nasabah. 
Apabila Nasabah mempertimbangkan untuk mengirimkan uang dengan jumlah 
yang lebih besar dari yang ditetapkan, harap dapat menghubungi Bank terlebih 
dahulu. Selain itu, apabila jumlah pengiriman uang melebihi yang ditentukan 
oleh Bank untuk jangka waktu tertentu, maka Bank dimungkinkan untuk 
melakukan konfirmasi kepada Nasabah.

3)	 Sebagai tambahan dari Syarat dan Ketentuan ini, transaksi melalui Rekening 
TRF akan diproses berdasarkan SYARAT DAN KETENTUAN UNTUK 
TRANSAKSI PENGIRIMAN UANG LUAR NEGERI.

Pasal 2	 BNI Remittance Card
1) 	 Bank memiliki hak untuk menerbitkan Kartu Remittance. Hanya Nasabah 

perorangan yang tinggal di Jepang dapat menggunakan Kartu ini untuk 
mengirimkan uang ke Luar Negeri kepada Penerima yang sudah terdaftar 
sebelumnya. Pengalihan atau peminjaman Kartu Remittance kepada pihak 
ketiga tidak diperbolehkan.

2) 	 Jika Kartu hilang atau dicuri, silahkan segera melaporkan kepada Bank. Setelah 
Bank menerima informasi kehilangan atau pencurian, Kartu Remittance akan 
segera dinonaktifkan. Bank tidak bertanggung jawab atas segala kehilangan 
atau hal-hal lain yang tidak diinginkan sebelum Bank menerima laporan atas 
kehilangan atau pencurian Kartu tersebut.

3) 	 Jika Bank menerima permintaan penerbitan kembali Kartu Remittance, maka 
Nasabah akan dikenakan biaya penerbitan.

4) 	 Kartu Remittance dapat diberikan maksimal 5 Kartu kepada satu nasabah. Satu 
nama Penerima terdaftar dalam satu kartu.

5) 	 Kartu Remittance akan diterbitkan berdasarkan permintaan Nasabah. Sangat 
penting buat Nasabah untuk mengisi formulir aplikasi dan memberikan 
dokumen identitas terbaru kepada Bank.

Pasal 3	 Penerimaan Dana Kiriman Uang
1)	 Kartu Remittance digunakan untuk transaksi Kiriman Uang ke Luar Negeri. 

Nasabah melakukan setoran tunai ke rekening Bank melalui ATM Yucho 
Bank (Japan Post Bank Co., Ltd.), dan ATM secara otomatis akan mengenal 
Penerima yang akan dituju berdasarkan nomor Kartu Remittance.

2)	 Bank hanya bertanggung jawab apabila dana telah diterima di rekening Bank.

Pasal 4	 Pelaksanaan, Penangguhan dan Penghentian kiriman 
uang, dll.

1)	 Dana yang diterima sebelum jam 3 sore pada hari kerja akan dikirim pada hari 
itu juga sesuai dengan nilai kurs hari itu. Dana yang diterima setelah jam 3 
sore akan dikirim pada hari kerja berikutnya sesuai dengan nilai kurs hari kerja 
berikutnya.

2)	 Untuk dapat memahami dengan benar informasi Nasabah serta detail transaksi-
transaksi tertentu, Bank dimungkinkan untuk meminta konfirmasi dan berbagai 
material/dokumen dengan memberitahukan tanggal maksimum penyerahannya. 
Bila Nasabah Pengirim Uang tidak dapat menyerahkan informasi yang 
dibutuhkan dalam waktu yang telah ditetapkan tanpa alasan yang jelas, Bank 
dapat menahan atau menghentikan sebagian atau seluruh transaksi berdasarkan 
Syarat dan Ketentuan ini.

3)	 Dengan mempertimbangkan jawaban dari Nasabah atas permintaan konfirmasi 
dan pemenuhan berbagai dokumen atau material sebagaimana yang disebutkan 
pada pasal sebelumnya, isi dari transaksi tertentu, penjelasan dari Nasabah, 
serta kondisi-kondisi lainnya, Bank berhak untuk membatasi sebagian atau 
keseluruhan dari transaksi berdasarkan Syarat dan Ketentuan ini, yaitu apabila 
dinilai adanya kemungkinan terkait aktivitas pencucian uang, pendanaan 
terorisme, atau terdapat konflik dengan peraturan terkait Sanksi Ekonomi.

4)	  “Berita Pelaksanaan Kiriman Uang” akan diterbitkan dan dikirim ke alamat 
tempat tinggal yang telah didaftarkan setiap dilakukan setelah transaksi 
Kiriman Uang. Pemberitahuan ini harus disimpan dengan baik oleh Nasabah, 
karena Bank mungkin akan meminta pemberitahuan tersebut pada saat 
melakukan perubahan atau pembatalan Kiriman Uang. Penyampaian “Berita 
Pelaksanaan Kiriman Uang” tidak bisa ditunda atau dihentikan.

Pasal 5	 Pembatalan dll.
1)	 Apabila Nasabah berkeinginan untuk membatalkan Layanan Kartu Remittance, 

permohonan untuk pembatalan harus disampaikan kepada Bank secara tertulis.
2)	 Bank dapat menunda atau menghentikan layanan dengan menyampaikan 

pemberitahuan kepada Nasabah apabila Bank mengidentifikasikan hal-hal 
sebagai berikut:
(i)	 Adanya alasan yang menimbulkan kecurigaan bahwa kiriman uang 

kemungkinan mempunyai hubungan dengan tindak kriminal, pencucian 
uang atau kegiatan anti sosial lainnya;

(ii)	 Kegagalan dalam memberikan informasi yang sesuai untuk membuktikan 
tujuan pengiriman uang, sumber dana dan/atau surat deklarasi dan/atau 
dokumen lain yang dimintakan oleh Bank;

(iii)	 Layanan Kartu Remittance yang selama 2 (dua) tahun tidak digunakan 
secara otomatis akan di non-aktifkan; atau

(iv)	 Jika “Berita Pelaksanaan Kiriman Uang” tidak sampai kepada Nasabah 
dan Nasabah tidak dapat dihubungi dalam jangka waktu tertentu, layanan 
ini akan dihentikan.

Bank tidak bertanggung jawab terhadap segala kerugian dan kehilangan yang 
terjadi sebagai akibat dari penundaan atau pembatalan ini.

Pasal 6	 Perubahan Syarat dan Ketentuan
1)	 Bank dapat sewaktu-waktu merubah isi Syarat dan Ketentuan dengan 

sebelumnya menyampaikan Pemberitahuan di loket Bank atau dengan cara 
lainnya yang dianggap cocok, sebagai akibat dari adanya perubahan pada 
kondisi keuangan atau sebab-sebab lain yang dianggap sesuai.

2)	 Perubahan sebagaimana dimaksud di atas akan efektif setelah jangka waktu 
yang wajar yang akan disampaikan secara terpisah.

Direvisi pada tanggal 1 Juli 2019

(Terjemahan versi Bahasa Indonesia ini dipersiapkan hanya untuk memberikan 
kemudahan bagi Nasabah saja. Seluruh pertanyaan yang mungkin timbul sebagai 
akibat dari pemahaman Syarat dan Ketentuan ini akan ditafsirkan berdasarkan versi 
resmi Bahasa Jepang.)

Syarat dan Ketentuan yang mengatur Layanan BNI Remittance Card Service

20190805_10372189_02_1503 05_3p_omo



Kebijakan Dasar Perlindungan Data /Informasi Nasabah 

 

Sebagai Bank yang sangat menghargai kepercayaan nasabahnya dan menjadi bank yang dipilh oleh nasabah, kami tunduk terhadap undang-undang 

mengenai Perlindungan Data /Informasi Nasabah (the Customer’s Personal Information Protection). Kami tidak akan menggunakan data nasabah 

untuk tujuan lain tanpa mendapatkan ijin dari nasabah, klaim/teguran dari nasabah akan kami tindak lanjuti pada kesempatan pertama. Kami 

menyimpan data nasabah pada tempat yang aman. Perbaikan sistem administrasi dan penangannya selalu kami upayakan untuk melindungi data 

nasabah bank kami.   

1. Tujuan Pemintaan Informasi (data nasabah) 

Data nasabah yang kami minta untuk menjamin bahwa transaksi kami dengan nasabah bisa kami lakukan dengan aman dan baik sehingga 

kami dapat memberikan jasa dan produk kami kepada nasabah kami dengan lebih baik.  

2. Jenis data informasi yang kami perlukan 

Pada umumnya jenis informasi yang kami perlukan adalah alamat, nama, tanggal lahir, tempat bekerja, jenis kelamin, dan nomer telpon 

nasabah. Informasi ini kami minta sebelum transaksi dengan nasabah. 

3. Cara mendapatkan informasi 

Selain menanyakan langsung kepada anda yang mendatangi kantor kami, kami juga akan menanyakan melalui surat, telpon, email atau 

peralatan eletronik lainnya yang kami nilai aman..  

4.  Kegunaan data informasi 

Kami tidak akan menggunakan data/informasi nasabah selain untuk hal hal dibawah ini : 

(1) Data nasabah akan digunakan dalam kerangka untuk tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.  

(2) Data nasabah akan digunakan untuk tujuan yang jelas yang diketahui pada saat informasi tersebut diminta. 

(3) Atas ijin nasabah. 

(4) Berdasarkan undang-undang dan peraturan yang berlaku. 

5. Ketentuan penggunaan informasi untuk pihak ketiga 

Bank tidak akan memberikan data/informasi kepada pihak ketiga kecuali untuk hal hal berikut : 

(1) Atas ijin nasabah. 

(2) Berdasarkan undang undang dan peraturan yang berlaku. 

6. Metode Pengelolaan Data/Informasi 

Penyimpanan data nasabah dilakukan secara akurat , layak dan terkini. Untuk mencegah kehilangan, kerusakan, pemalsuan, kebocoran dll nya 

atas data nasabah tersebut, kami melakukan prosedur pengamanan yang layak terhadap akses akses yang tidak berwenang ataupun terhadap 

virus virus computer yang ada.  Disamping itu kepada perusahaan yang menangani penyimpanan data nasabah kami tekankan untuk bertindak 

hati hati.. 

7. Permohonan untuk membuka, mengoreksi atau sudah tidak digunakan nasabah lagi. 

Membuka dan mengoreksi 

Kecuali ada alasan tertentu kami akan menyetujui permintaan nasabah untuk membuka data miliknya setelah kami meneliti kebenaran bahwa 

pemohon adalah benar pemilik data tersebut. 

Jika data nasabah tersebut tidak akurat, kami akan merubahnya agar menjadi akurat. Permohonan tersebut bisa dilakukan kepada kami pada 

waktu dan tempat seperti terlampir. Perlu diingat bahwa untuk melakukan permohonan tersebut akan dikenakan biaya. 

Data yang sudah tidak digunakan lagi 

Jika nasabah tidak menginginkan untuk menerima sesuatu yang berhubungan dengan penggunaan informasi/data tersebut baik yang diterima 

melalui surat, pos, telpon, email dlsb nya, dapat menyampaikan keberatannya kepada inquiry desk di alamat dibawah ini. Selanjutnya kami 

akan menghentikan pengguanaan data dimaksud. 

8. Pertanyaan/permohonan dari nasabah  

Perihal penyampaian koreksi, penghentian penggunaan data nasabah, dan pertanyaan –pertanyaan mengenai ketidak jelasan serta komplain atas 

penanganan data nasabah dapat disampaikan langsung melalaui telpon pada hari & jam kerja  berikut ini :  

 TEL: 03-5579-9990 

 Jam kerja : 9:00 a.m. to 17:00 p.m. (Tidak termasuk hari Sabtu & Minggu serta hari hari besar dan awal tahun) 

Informasi diatas sewaktu waktu bisa dirubah sesuai dengan perubahan perundang undangan yang berlaku & alasan lainnya dan kami 

akan menginformasikannya kepada anda. 

PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

Tokyo Branch 



SYARAT DAN KETENTUAN UNTUK TRANSAKSI PENGIRIMAN UANG LUAR NEGERI 
 
Pasal 1. Ruang Lingkup Layanan 
Syarat dan Ketentuan ini berlaku untuk seluruh transaksi pengiriman uang luar negeri 
dengan menggunakan Aplikasi Pengiriman Uang, Aplikasi BNI Express Transfer dan 
Aplikasi BNI Card Remittance yang ditentukan oleh PT Bank Negara Indonesia (Persero) 
Tbk., Cabang Tokyo (selanjutnya disebut “Bank”) yaitu: 
(i) Transaksi pengiriman uang ke luar negeri 
(ii) Pengiriman uang dengan mata uang asing bagi rekening Penerima yang berada di PT 

Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk., Cabang Tokyo (selanjutnya disebut sebagai 
“Bank”) di Jepang atau, dibayarkan ke rekening Penerima di lembaga keuangan lain 
di Jepang; 

(iii) Transaksi pengiriman uang dalam mata uang Yen antara Penduduk dan Bukan 
Penduduk, atau antara Bukan Penduduk dan Bukan Penduduk, sebagaimana 
diterangkan dalam Undang-undang Pertukaran Mata Uang dan Perdagangan Luar 
Negeri, dibayarkan pada rekening Penerima di Bank di Jepang, atau dibayarkan ke 
rekening Penerima di lembaga keuangan lain di Jepang; 
dan 

(iv) Transaksi lain yang mirip dengan di atas. 
 
Pasal 2. Pengertian 
Ketentuan yang digunakan mengacu kepada pengertian sebagai berikut: 
(i) Istilah “transaksi pengiriman uang luar negeri” mengacu kepada kegiatan yang 

dilakukan oleh Bank berdasarkan kepercayaan/perintah oleh nasabah yaitu: 
a. Penerbitan Perintah Pembayaran kepada Bank Terkait sebagaimana dijelaskan 

pada subparagraf (iv) untuk mempercayakan pengkreditan sejumlah dana tertentu 
kepada rekening Penerima di kantor pusat atau kantor cabang Bank yang berlokasi 
di negara lain, atau di lembaga keuangan lain di negara lain sebagaimana yang 
ditentukan oleh Nasabah Pengirim (Advise & Credit); 

b. Penerbitan Perintah Pembayaran kepada Bank Terkait untuk mempercayakan 
sejumlah pembayaran kepada Penerima yang berdomisili di luar negeri (Advise & 
Pay/Pay on Application). 

(ii) Istilah “Perintah Pembayaran” berarti instruksi dari Bank kepada Bank Terkait, 
berdasarkan kepercayaan dari Nasabah Pengirim, untuk membayarkan sejumlah 
dana kepada Penerima. 

(iii) Istilah “Bank Pembayar” mengacu kepada lembaga keuangan yang mengkreditkan 
sejumlah dana yang dikirimkan kepada rekening Penerima atau membayarkan 
sejumlah dana yang sama kepada Penerima. 

(iv) Istilah “Bank Terkait” mengacu kepada Bank Pembayar dan kantor pusat atau kantor 
cabang Bank atau lembaga keuangan lain yang melakukan aktivitas sebagai berikut: 
a. Intermediasi dari Perintah Pembayaran; atau 
b. Penyelesaian antar bank terhadap dana yang dikirimkan. 

 
Pasal 3. Permohonan untuk Pengiriman Uang 
(1) Permohonan pengiriman uang akan dilaksanakan sebagai berikut: 

(i) Permohonan pengiriman uang hanya dapat diterima pada jam kerja untuk 
layanan teller. 

(ii) Ketika mengajukan permohonan pengiriman uang, Nasabah Pengirim wajib 
menyerahkan Aplikasi Pengiriman Uang sebagaimana yang ditetapkan oleh 
Bank, menyampaikan dengan benar seluruh informasi yang diminta oleh Bank 
seperti jenis pengiriman uang, metode pembayaran, nama kantor cabang dari 
Bank Pembayar,  nama Penerima, nomor rekening atau alamat dan nomor 
telepon Penerima, jumlah kiriman uang, nama Nasabah Pengirim, alamat dan 
nomor telepon Nasabah Pengirim serta pihak yang menanggung biaya Bank 
Terkait; dan membubuhkan tanda tangan atau nama Nasabah Pengirim beserta 
cap/stempel (Kimei Oin). 

(iii) Bank akan menggunakan informasi yang disampaikan dalam Aplikasi 
Pengiriman Uang untuk hal-hal yang dijelaskan dalam subparagraf berikut 
sebagai isi dari permohonan Nasabah Pengirim. 

(2) Pada saat menerima permohonan pengiriman uang, Bank berkewajiban untuk 
memastikan beberapa hal berdasarkan undang-undang dan peraturan terkait 
pertukaran mata uang asing (Foreign Exchange). Untuk itu Nasabah Pengirim 
berkewajiban untuk memenuhi hal-hal sebagai berikut: 
(i) Menjelaskan tujuan pengiriman uang dan informasi lainnya yang diminta dalam 

Aplikasi Pengiriman Uang; 
(ii) Menjelaskan dalam Form Deklarasi dan menyerahkannya kepada Bank, kecuali 

untuk kondisi dimana dana untuk pengiriman uang didebit dari rekening Nasabah 
Pengirim yang dibuktikan dengan dokumen yang dinyatakan dalam undang-
udang dan regulasi yang mengatur mengenai pertukaran mata uang asing 
(selanjutnya disebut sebagai “Dokumen Resmi”); 

(iii) Menunjukkan Dokumen Resmi untuk membuktikan jatidiri Nasabah Pengirim 
seperti Surat Izin Mengemudi atau Residence Card, kecuali untuk kondisi dimana 
dana untuk pengiriman uang didebit dari rekening Nasabah Pengirim yang 
dibuktikan dengan Dokumen Resmi; 

(iv) Untuk seluruh transaksi yang membutuhkan persetujuan dan hal-hal lainnya, 
Nasabah Pengirim harus dapat menunjukkan atau menyerahkan dokumen 
terkait untuk membuktikan persetujuan tersebut. 

(3) Untuk dapat memahami dengan benar informasi Nasabah serta detail transaksi-
transaksi tertentu, Bank dimungkinkan untuk meminta konfirmasi dan berbagai 
material/dokumen tambahan dengan memberitahukan tanggal akhir penyerahannya. 
Bila Nasabah Pengirim tidak dapat menyerahkan informasi yang dibutuhkan dalam 
waktu yang telah ditetapkan tanpa alasan yang jelas, Bank dapat menahan atau 
menghentikan sebagian atau seluruh transaksi berdasarkan Syarat dan Ketentuan 
ini. 

(4) Dengan mempertimbangkan jawaban dari Nasabah atas permintaan konfirmasi dan 
pemenuhan berbagai dokumen atau material sebagaimana yang disebutkan pada 
pasal sebelumnya, isi dari transaksi tertentu, penjelasan dari Nasabah, serta kondisi-
kondisi lainnya, Bank berhak untuk membatasi sebagian atau keseluruhan dari 
transaksi berdasarkan Syarat dan Ketentuan ini, yaitu apabila dinilai adanya 
kemungkinan terkait aktivitas pencucian uang, pendanaan terorisme, atau terdapat 
konflik dengan peraturan terkait Sanksi Ekonomi. Ketika menerima Aplikasi 
Pengiriman Uang, dalam rangka memastikan tujuan hukum terkait pencegahan 
aktivitas pencucian uang dan pembiayaan terorisme; Bank juga dapat meminta 
Nasabah Pengirim untuk menunjukkan dokumen-dokumen terkait sumber dana 
yang akan dikirimkan. 

(5) Ketika mengajukan permohonan pengiriman uang, Nasabah Pengirim wajib untuk 
menyerahkan dana yang akan dikirimkan termasuk juga biaya-biaya pengiriman 
uang, biaya Bank Terkait, serta seluruh biaya lainnya yang terkait dengan transaksi 
ini sebagaimana dijelaskan oleh bank (selanjutnya secara kolektif disebut sebagai 
“Dana Remitansi”). Bank tidak menerima Dana Remitansi dalam bentuk cek dan 

instrumen lainnya. 
 
Pasal 4. Kontrak Perjanjian Pengiriman Uang dan Pembatalan 
(1) Sebuah Kontrak Perjanjian Pengiriman Uang (selanjutnya disebut “Kontrak”) terjadi 

ketika Bank telah menerima permohonan pengiriman uang dan telah menerima 
Dana Remitansi. 

(2) Ketika Kontrak terjadi sebagaimana disebutkan dalam paragraf sebelumnya, Bank 
akan menyerahkan kepada Nasabah Pengirim sebuah copy Aplikasi Pengiriman 
Uang atau Berita Pelaksanaan Kiriman Uang dengan nomor referensi. Copy Aplikasi 
Pengiriman Uang atau Berita Pelaksanaan Kiriman Uang dengan nomor referensi ini 
harus disimpan dengan baik, karena Nasabah Pengirim sewaktu-waktu di kemudian 
hari dapat dimintakan oleh Bank untuk menyerahkan dokumen-dokumen tersebut, 
antara lain ketika terjadi pembatalan transaksi oleh Bank atau oleh Nasabah 
Pengirim. 

(3) Bahkan setelah memasuki Kontrak sesuai paragraf (1) di atas, Bank dapat 
membatalkan Kontrak apabila Bank menemukan permasalahan berikut sebelum 
mengeluarkan Perintah Pembayaran kepada Bank Terkait: 
(i) Pengiriman uang ini bertentangan dengan Undang-undang Pertukaran Mata 

Uang Asing dan Perdagangan Asing (selanjutnya disebut “Undang-undang 
Foreign Exchange”), peraturan oleh Foreign Assets Management Office of the 
US Treasury Department (selanjutnya disebut Peraturan OFAC), dan undang-
undang foreign exchange lainnya serta peraturan lain di Jepang atau negara lain 
yang menjadi subyek terhadap penangguhan transaksi; 

(ii) Terjadi atau terancam terjadi kondisi perang, pemberontakan atau pembekuan 
aset atau penangguhan pembayaran terhadap Bank Terkait; atau 

(iii) Alasan-alasan lain seperti pengiriman uang terindikasi berhubungan dengan 
tindakan kriminal. Dalam hal-hal seperti disebutkan di atas, Bank tidak 
bertanggung jawab terhadap segala kerugian atau kerusakan akibat pembatalan 
transaksi. 

(iv) Bank menemukan adanya pernyataan yang salah/palsu yang dibuat oleh 
Nasabah Pengirim ketika membuka rekening; 

(v) Bank menemukan bahwa Nasabah Pengirim adalah: 
(a) Grup kejahatan terorganisir; 
(b) Anggota dari grup kejahatan terorganisir; 
(c) Rekanan anggota dari grup kejahatan terorganisir; 
(d) Perusahaan yang memiliki hubungan dengan grup kejahatan terorganisir; 
(e) Perusahaan pemeras, organisasi yang secara umum dikenal sebagai 

organisasi pemeras, spesialis untuk kejahatan terorganisir atau yang serupa; 
atau, 

(f) Setiap orang yang diindikasi memiliki kemiripan dengan yang tercantum di 
atas; 

(vi) Nasabah Pengirim melakukan atau menyebabkan pihak ketiga untuk melakukan 
hal-hal sebagai berikut: 
(a) Tindakan intimidasi 
(b) Tindakan yang menuntut hal-hal yang tidak masuk akal di luar nalar hukum; 
(c) Tindakan yang menggunakan kata-kata atau perilaku mengancam, atau 

kekerasan; 
(d) Tindakan yang mendiskreditkan Bank atau mengganggu kegiatan usaha 

Bank dengan menyebarkan informasi yang tidak benar atau menggunakan 
cara-cara yang curang; 

(e) Tindakan lain yang serupa dengan hal-hal yang telah disebutkan di atas; 
(4) Dalam hal terjadi pembatalan oleh Bank sebagaimana dijelaskan pada paragraf 

sebelumnya, Bank akan mengembalikan Dana Remitansi kepada Nasabah Pengirim. 
Dalam hal ini, Nasabah Pengirim harus menyerahkan bukti penerimaan atau 
dokumen lainnya sebagaimana yang ditetapkan oleh Bank dengan tanda tangan 
atau nama dan cap/stempel yang identik dengan yang tercantum dalam Aplikasi 
Pengiriman Uang, bersama dengan copy Aplikasi Pengiriman Uang atau Berita 
Pelaksanaan Kiriman Uang dengan nomor referensi sebagaimana dijelaskan pada 
Paragraf (2) di atas. Lebih lanjut, ketika diminta oleh Bank, Nasabah Pengirim wajib 
untuk menunjukkan dokumen yang dapat mengidentifikasikan dirinya kepada Bank 
dan/atau menyediakan penjamin kepada Bank, sebagaimana yang disyaratkan oleh 
Bank. 

(5) Pada saat Bank mengembalikan Dana Remitansi setelah melakukan verifikasi 
secara wajar bahwa tanda tangan atau cap/stempel yang digunakan sesuai dengan 
yang ada di Aplikasi Pengiriman Uang, Bank tidak bertanggung jawab terhadap 
segala bentuk kehilangan atau kerugian yang terjadi. 

 
Pasal 5. Penerbitan Perintah Pembayaran 
(1) Setelah memasuki Kontrak, kecuali dibatalkan oleh Bank sebagaimana dijelaskan 

pada Pasal 4 Paragraf (3), Bank akan menerbitkan Perintah Pembayaran kepada 
Bank Terkait tanpa ada penundaan sesuai dengan isi dari permohonan. 

(2) Agar dapat melaksanakan pengiriman uang, Bank mengacu kepada hal-hal sebagai 
berikut sesuai dengan peraturan, anjuran dan praktek yang berlaku di Jepang dan 
negara terkait, persyaratan sistem untuk pengiriman uang ke luar negeri (contohnya 
Swift, dll), termasuk juga seluruh Perintah Pembayaran dan komunikasi kepada 
Bank Terkait. Informasi ini selanjutnya dapat diteruskan kepada Penerima oleh Bank 
Terkait. 
(i) Informasi yang tercantum dalam Aplikasi Pengiriman Uang. 
(ii) Nomor transaksi, nomor rekening Nasabah Pengirim/Nomor Nasabah, dan 

nomor untuk mengidentifikasikan Nasabah Pengirim. 
(iii) Alamat Penerima, nomor rekening dan nomor untuk mengidentifikasi Nasabah. 

(3) Bank akan menentukan cara pengiriman uang yang dianggap paling sesuai. 
Demikian juga pemilihan terhadap Bank Terkait, kecuali ditentukan secara khusus 
oleh Nasabah Pengirim. 

(4) Dalam kondisi berikut, Bank dapat menentukan Bank Terkait dengan 
mempertimbangkan kelayakannya, sebagai pengganti dari yang telah ditentukan 
oleh Nasabah Pengirim: 
(i) Bank menimbang bahwa pilihan Nasabah Pengirim tidak praktis. 

(ii) Terdapat biaya berlebihan kepada Nasabah Pengirim atau adanya potensi 
penundaan pengiriman bila menggunakan pilihan Nasabah Pengirim, dan Bank 
menilai terdapat pilihan Bank Terkait lainnya yang lebih baik. 
Dalam kondisi seperti itu, Bank akan segera menyampaikan pemberitahuan kepada 
Nasabah Pengirim terhadap keputusan ini. 

(5) Bank tidak bertanggung jawab terhadap segala bentuk kerugian atau kerusakan 
sebagai akibat dari penanganan terkait paragraf (3) di atas. 

 
Pasal 6. Ongkos dan Biaya. 
(1) Ketika Bank menerima permohonan pengiriman uang dari Nasabah Pengirim, maka 

Nasabah Pengirim wajib membayar biaya kiriman uang, biaya Bank Terkait, dan 
ongkos atau Biaya lain yang timbul atas transaksi ini sebagaimana yang 



dipersyaratkan oleh Bank. Biaya tambahan terkait Bank Terkait, bila ada, akan 
dibayarkan oleh Nasabah Pengirim pada waktu yang akan datang. 

(2) Ketika Bank menerima permintaan untuk penyelidikan, perubahan atau pembatalan 
oleh Nasabah Pengirim, Nasabah Pengirim wajib untuk membayar biaya tambahan 
sebagaimana yang ditetapkan oleh Bank dan Bank Terkait, yaitu: 
(i) Biaya perubahan 
(ii) Biaya pengiriman kembali; 
(iii) Biaya terkait pembatalan oleh Nasabah Pengirim; 
(iv) Biaya kabel dan pos; dan 
(v) Biaya-biaya lain terkait permintaan penyelidikan, perubahan atau pembatalan 

oleh Nasabah Pengirim. 
Dalam kondisi seperti di atas, seluruh ongkos dan biaya yang telah dikeluarkan seperti 
tercantum dalam Paragraf sebelumnya tidak akan dikembalikan. Biaya tambahan terkait 
Bank Terkait, bila ada, akan dibayarkan oleh Nasabah Pengirim pada waktu yang akan 
datang. 
 
Pasal 7. Nilai Tukar 
(1) Ketika menerima permohonan pengiriman uang, Bank akan menghitung nilai tukar 

yang berlaku apabila dana yang dikirimkan akan diterima oleh Penerima dalam mata 
uang yang berbeda dengan mata uang yang dikirimkan, kecuali untuk kasus dimana 
terdapat kontrak Forward Mata Uang Asing. 

(2) Ketika mengembalikan Dana Remitansi atau refund sebagaimana yang dijelaskan 
dalam Pasal 4 Paragraf (4); Pasal 9 Paragraf (4); dan Pasal 11 Paragraf (1) 
Subparagraf (iii); Bank akan mengenakan nilai tukar yang berlaku pada saat 
pengembalian uang apabila dana tersebut akan dikembalikan kepada Nasabah 
Pengirim dalam mata uang yang berbeda dengan mata uang yang dikirimkan, 
kecuali untuk kasus dimana terdapat kontrak Forward Mata Uang Asing. 

 
Pasal 8. Mata Uang Pembayaran kepada Penerima 
Dalam kondisi dimana Nasabah Pengirim meminta pengiriman uang dilakukan dalam mata 
uang sebagaimana yang tercantum dalam subparagraf berikut, maka mata uang yang 
dibayarkan kepada Penerima dapat berbeda dengan mata uang awal yang disampaikan 
oleh Nasabah Pengirim. Dalam hal ini, hukum, perundang-undangan, cukai dan praktek 
yang berlaku di negara yang relevan, termasuk juga prosedur yang dilakukan oleh Bank 
Terkait akan menjadi perhatian dalam hal mata uang pembayaran, kurs, biaya dan lain-
lainnya. 
(i) Mata uang yang berbeda dengan mata uang negara dimana Bank Pembayar 

berdomisili. 
(ii) Mata uang yang berbeda dengan mata uang pada rekening Penerima. 
 
Pasal 9. Pertanyaan terkait Detail Transaksi 
(1) Apabila Nasabah Pengirim memiliki kekhawatiran terkait transaksi pengiriman uang 

seperti dana yang dikirimkan tidak dibayarkan ke rekening Penerima, Nasabah 
Pengirim dapat, pada kesempatan pertama, mengirimkan pertanyaan kepada kantor 
yang menerima Permohonan Pengiriman Uang (selanjutnya disebut sebagai “Kantor 
Berwenang”). Bank akan melakukan investigasi seperti mengirimkan pertanyaan 
kepada Bank Terkait dan menyampaikan hasilnya kepada Nasabah Pengirim. Ketika 
Bank menerima pertanyaan, Nasabah Pengirim wajib menyampaikan Aplikasi untuk 
Pertanyaan, berdasarkan permintaan dari Bank. 

(2) Dalam hal Bank Terkait menyampaikan pertanyaan terkait Perintah Pembayaran 
yang dikeluarkan oleh Bank, Bank dapat meminta penjelasan kepada Nasabah 
Pengirim. Dalam kondisi seperti ini, Nasabah Pengirim diminta untuk menanggapi 
pertanyaan tersebut pada kesempatan pertama. Apabila tanggapan dari Nasabah 
Pengirim tidak diterima oleh Bank dalam kurun waktu yang wajar, Bank tidak 
bertanggung jawab terhadap segala bentuk kerugian dan kerusakan yang 
ditimbulkan. 

(3) Berdasarkan jawaban yang diberikan oleh Bank sebagai tanggapan atas pertanyaan 
dari Bank Terkait sebagaimana dijelaskan pada paragraf sebelumnya, penjelasan 
pada Pasal 5, Paragraf 2, 3 dan 5 akan berlaku mutatis mutandis. 

(4) Dalam kondisi dimana jelas terindikasi bahwa pengiriman uang tidak dapat dilakukan 
akibat adanya penolakan dari Bank Terkait atau adanya pembekuan aset oleh 
regulasi OFAC, Bank akan menyampaikan kepada Nasabah Pengirim pada 
kesempatan pertama. Apabila Bank menerima pengembalian dana dari Bank Terkait, 
Bank akan membayarkannya kepada Nasabah pada kesempatan pertama. Dalam 
hal ini, Nasabah Pengirim wajib mengikuti prosedur yang telah ditentukan oleh Bank 
yang sejalan dengan prosedur pembatalan yang dijelaskan dalam Pasal 11, berlaku 
mutatis mutandis. 

 
Pasal 10. Perubahan pada Permohonan 
(1) Dalam kondisi dimana Nasabah Pengirim hendak melakukan perubahan pada isi 

permohonan setelah Kontrak terjadi, perubahan tersebut akan diproses sesuai 
dengan prosedur berikut di counter teller Kantor Berwenang. Namun demikian, 
segala bentuk perubahan pada nilai kiriman uang akan dilaksanakan sebagaimana 
tercantum pada prosedur pembatalan transaksi yang dijelaskan dalam Pasal 11. 
(i) Ketika memohon perubahan, Nasabah Pengirim wajib menyerahkan Aplikasi 

untuk Perubahan sebagaimana yang disyaratkan oleh Bank yang dilengkapi 
dengan tanda tangan atau nama dan cap/stempel yang identik dengan yang 
tercantum dalam Aplikasi Pengiriman Uang, disertai dengan copy dari Aplikasi 
Pengiriman Uang dengan nomor referensi atau dokumen lainnya sebagaimana 
yang disyaratkan dalam Pasal 4, Paragraf (2). Dalam hal ini, ketika Bank 
meminta, Nasabah Pengirim wajib untuk menunjukkan dokumen yang dapat 
mengidentifikasikan dirinya kepada Bank dan/atau menyediakan penjamin 
kepada Bank, sebagaimana yang disyaratkan oleh Bank. 

(ii) Setelah menerima permohonan perubahan, Bank akan melaksanakan prosedur 
yang dibutuhkan tanpa melakukan penundaan seperti mengeluarkan instruksi 
perubahan sesuai dengan isi dari Aplikasi untuk Perubahan, memilih Bank 
Terkait, serta memilih metode pengiriman yang dianggap paling sesuai oleh 
Bank. 

(2) Sehubungan dengan penanganan Aplikasi untuk Perubahan sebagaimana yang 
telah dijelaskan pada Paragraf sebelumnya, penjelasan Pasal 4, Paragraf (5) berlaku 
mutatis mutandis. Bank tidak akan bertanggung jawab terhadap segala bentuk 
kerugian dan kerusakan yang terjadi akibat prosedur yang dinyatakan dalam 
subparagraf (ii) dari paragraf sebelumnya. 

(3) Permohonan perubahan sebagaimana yang dijelaskan dalam Pasal ini bisa tidak 
terlaksana sebagai akibat dari penolakan Bank Terkait, pembatasan oleh hukum dan 
perundangan, tindakan tertentu yang diambil oleh Pemerintah, sidang atau otoritas 
umum lainnya. Apabila Nasabah Pengirim memohon pembatalan, maka prosedur 
pembatalan sebagaimana dijelaskan pada Pasal 11 akan dilaksanakan. 

 
 

Pasal 11. Pembatalan oleh Nasabah Pengirim 
(1) Dalam kondisi dimana Nasabah Pengirim membatalkan permohonan pengiriman 

uang setelah Kontrak terjadi, pembatalan tersebut akan diproses sesuai prosedur 
berikut di counter teller Kantor Berwenang: 
(i) Ketika memohon pembatalan, Nasabah Pemohon wajib menyerahkan Aplikasi 

untuk Pembatalan sebagaimana disyaratkan oleh Bank yang dilengkapi dengan 
tanda tangan atau nama dan cap/stempel yang identik dengan yang tercantum 
dalam Aplikasi Pengiriman Uang, disertai dengan copy dari Aplikasi Pengiriman 
Uang atau Berita Pelaksanaan Kiriman Uang dengan nomor referensi 
sebagaimana yang disyaratkan dalam Pasal 4, Paragraf (2). Dalam hal ini, ketika 
Bank meminta, Nasabah Pengirim wajib untuk menunjukkan dokumen yang 
dapat mengidentifikasikan dirinya kepada Bank dan/atau menyediakan penjamin 
kepada Bank, sebagaimana yang disyaratkan oleh Bank. 

(ii) Setelah menerima permohonan pembatalan, Bank akan melaksanakan 
prosedur yang dibutuhkan tanpa melakukan penundaan seperti mengeluarkan 
instruksi pembatalan sesuai dengan isi dari Aplikasi untuk Pembatalan, memilih 
Bank Terkait, serta memilih metode yang dianggap paling sesuai oleh Bank. 

(iii) Ketika Bank menerima pengembalian dana dari Bank Terkait akibat adanya 
pembatalan pengiriman uang, Bank akan segera mengembalikan dana tersebut 
kepada Nasabah Pengirim. Dalam hal ini, Nasabah Pengirim wajib menyerahkan 
bukti penerimaan atau dokumen lainnya sebagaimana yang ditetapkan oleh 
Bank dengan tanda tangan atau nama dan cap/stempel yang identik dengan 
yang tercantum dalam Aplikasi Pengiriman Uang, bersama dengan copy Aplikasi 
Pengiriman Uang. Lebih lanjut, ketika diminta oleh Bank, Nasabah Pengirim 
wajib untuk menunjukkan dokumen yang dapat mengidentifikasikan dirinya 
kepada Bank dan/atau menyediakan penjamin kepada Bank, sebagaimana yang 
disyaratkan oleh Bank. 

(2) Sehubungan dengan penanganan Aplikasi untuk Pembatalan dan penerimaan 
dokumen yang diperlukan untuk penerimaan pengembalian uang sebagaimana 
yang dijelaskan pada Paragraf sebelumnya, penjelasan Pasal 4, Paragraf (5) berlaku 
mutatis mutandis. Bank tidak akan bertanggung jawab terhadap segala kerugian dan 
kerusakan yang terjadi akibat prosedur yang dinyatakan dalam subparagraf (ii) dari 
paragraf sebelumnya. 

(3) Permohonan pembatalan sebagaimana yang dijelaskan dalam Pasal ini bisa tidak 
terlaksana sebagai akibat dari penolakan Bank Terkait, pembatasan oleh hukum dan 
perundangan mata uang asing, regulasi OFAC dan perundangan terkait pengiriman 
uang lainnya yang berlaku di Jepang dan negara lainnya, tindakan tertentu yang 
diambil oleh Pemerintah, sidang atau otoritas umum lainnya. 

 
Pasal 12. Kontak untuk Pemberitahuan dan Pertanyaan 
(1) Dalam kondisi dimana Bank memberikan pemberitahuan atau menyampaikan 

pertanyaan atau permintaan kepada Nasabah terkait transaksi, maka alamat dan 
nomor telepon yang digunakan adalah yang tertera dalam Aplikasi Pengiriman Uang. 

(2) Apabila komunikasi seperti yang tercantum dalam paragraph sebelumnya tidak 
dapat dilakukan sebagai akibat dari penyampaian informasi alamat dan nomor 
telepon yang tidak benar, atau karena adanya gangguan layanan telepon dan lain-
lain, Bank tidak akan bertanggung jawab terhadap segala bentuk kehilangan dan 
kerugian yang terjadi. 

 
Pasal 13. Kejadian di Luar Kendali Bank (Force Majeure) 
Bank tidak bertanggung jawab terhadap segala bentuk kehilangan atau kerugian lain yang 
ditimbulkan akibat peristiwa di bawah ini: 
(i) Kejadian yang tidak bisa dihindarkan seperti bencana alam, kecelakaan, perang, 

pembatalan oleh hukum dan perundang-undangan mata uang asing, regulasi OFAC 
dan perundang-undangan terkait pengiriman uang lainnya yang berlaku di Jepang dan 
negara lain, tindakan tertentu yang diambil oleh Pemerintah, sidang atau otoritas 
umum lainnya; 

(ii) Adanya kegagalan atau tidak berfungsinya terminal, saluran komunikasi, komputer 
atau peralatan lain, pemotongan atau kesalahan pada pesan akibat tidak berfungsinya 
peralatan, atau kejadian lain yang timbul meskipun tindakan pengamanan telah 
dilakukan oleh Bank; 

(iii) Penanganan Kiriman Uang oleh Bank Terkait sehubungan dengan Regulasi, 
Peraturan ataupun praktek yang berlaku di lokasi dimana Bank Terkait berdomisili atau 
akibat prosedur tertentu yang ditentukan oleh Bank Terkait; atau alasan lainnya yang 
berhubungan dengan Bank Terkait di luar kantor pusat atau kantor cabang dari Bank; 

(iv) Segala bentuk kesalahan dari Nasabah Pengirim seperti kesalahan penyampaian 
nama Penerima; 

(v) Adanya kesalahan pemberian pesan kepada Penerima oleh Nasabah Pengirim; 
(vi) Adanya kesalahan informasi hubungan antara Nasabah Pengirim dan Penerima atau 

pihak ketiga, yang menjadi landasan pengiriman uang; 
dan 

(vii) Alasan lain yang tidak disebabkan oleh Bank. 
 
Pasal 14. Larangan Pemindahan Hak atau Janji 
Nasabah Pengirim tidak diizinkan untuk mentransfer atau menjaminkan hak berdasarkan 
transaksi yang dilakukan. 
 
Pasal 15. Pengenaan Syarat dan Ketentuan Simpanan 
Untuk kondisi dimana Nasabah Pengirim memohon pengiriman uang dengan mendebet 
Dana Remitansi dari rekening, rekening tersebut akan didebet berdasarkan Syarat dan 
Ketentuan untuk produk Simpanan yang berlaku. 
 
Pasal 16. Kepatuhan terhadap Hukum dan Peraturan 
Hal-hal yang tidak diatur di dalam Syarat dan Ketentuan ini akan mengacu kepada hukum, 
peraturan, kebiasaan dan praktek di Jepang dan negara-negara lain yang relevan, serta 
prosedur yang ditentukan oleh Bank Terkait. 
 
Pasal 17. Perubahan Syarat dan Ketentuan 
(1) Bank dapat sewaktu-waktu merubah isi Syarat dan Ketentuan dengan sebelumnya 

menyampaikan Pemberitahuan di counter Bank atau dengan cara lainnya yang 
dianggap cocok, sebagai akibat dari adanya perubahan pada kondisi keuangan atau 
sebab-sebab lain yang dianggap sesuai. 

(2) Perubahan sebagaimana dimaksud di atas akan efektif setelah jangka waktu yang 
wajar yang akan disampaikan secara terpisah. 

 
Direvisi tanggal 1 Juli 2019 

 
(Terjemahan versi Bahasa Indonesia ini dipersiapkan hanya untuk memberikan kemudahan bagi Nasabah 
saja. Seluruh pertanyaan yang mungkin timbul sebagai akibat dari pemahaman Syarat dan Ketentuan ini akan 
ditafsirkan berdasarkan versi resmi bahasa Jepang.) 
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